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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

D. Simpulan  

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian dan pe$mbahasan yang te $lah diuraikan maka 

dapat disimpulkan dari hasil pe$ngolahan data me$nunjukkan signifikansi se$be$sar 

0,00 yang me $nunjukan bahwa pe$ne $rapan Spiritual E$motional Fre$e $dom 

Te $chnique$ (SE $FT) dapat me$re $duksi ke$ce $masan dalam be$lajar siswa ke $las X di 

SMA N 9 Te $bo. Dan dari 3 siswa yang me$njadi sampe$l dalam pe$ne $litian ini 

didapatkan kondisi ke$ce$masan dalam be$lajar se$bagai be $rikut: 

1. KA : Pada tahap Base$line$1, be $rdasarkan hasil pe$ngukuran DASS-21, KA 

me$ngalami kondisi ke$ce $masan dalam be $lajar sangat be $rat de$ngan skor 

se $be $sar 15, ke$mudian se$te$lah dilakukan inte$rve $nsi be$rupa pe $mbe$rian te$rapi 

SE $FT se $lama 3 kali se$si de$ngan pe $ngukuran Inte$nsity Me$te$r 1-10. Pada tahap 

Base $line$2 te$rapi SE$FT dibe $rhe $ntikan dan dilakukan pe$ngukuran ke $mbali 

me$nggunakan Skala DASS-21 didapatkan kondisi ke $ce$masan dalam be$lajar 

KA be $rada dalam kondisi normal de$ngan skor 1. 

2. VJ  :  Pada tahap Base$line$1, be $rdasarkan hasil pe$ngukuran DASS-21, VJ 

me$ngalami kondisi ke$ce $masan dalam be $lajar sangat be $rat de$ngan skor 

se $be $sar 14, ke$mudian se$te$lah dilakukan inte$rve $nsi be$rupa pe $mbe$rian te$rapi 

SE $FT se $lama 3 kali se$si de$ngan pe $ngukuran Inte$nsity Me$te$r 1-10. Pada tahap 

Base $line$2 te$rapi SE$FT dibe $rhe$ntikan dan dilakukan pe$ngukuran ke $mbali 
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me$nggunakan Skala DASS-21 didapatkan kondisi ke $ce$masan dalam be$lajar 

VJ be$rada dalam kondisi normal de$ngan skor 1. 

3. FA : Pada tahap Base$line$1, be $rdasarkan hasil pe $ngukuran DASS-21, FA 

me$ngalami kondisi ke$ce $masan dalam be $lajar sangat be $rat de$ngan skor 

se $be $sar 14, ke$mudian se$te$lah dilakukan inte$rve $nsi be$rupa pe $mbe$rian te$rapi 

SE $FT se $lama 3 kali se$si de$ngan pe $ngukuran Inte$nsity Me$te$r 1-10. Pada tahap 

Base $line$2 te$rapi SE$FT dibe $rhe$ntikan dan dilakukan pe$ngukuran ke $mbali 

me$nggunakan Skala DASS-21 didapatkan kondisi ke $ce$masan dalam be$lajar 

FA be $rada dalam kondisi normal de$ngan skor 1. 

E. Saran  

Be $rdasarkan  ke$simpulan di atas, maka te$rdapat be$be$rapa saran yang di 

ajukan pe$ne$liti, diantaranya se $bagai be$rikut: 

1. Bagi Se $kolah 

He $ndaknya untuk se $kolah agar dapat le$bih me$mpe $rhatikan lagi bahwa 

ke $ce$masan be$rle$bihan yang te $rjadi pada siswa saat be $lajar di ke$las harus 

se $ge $ra dibe$rikan pe$nanganan ataupun pe$latihan agar siswa dapat me$ngurangi 

gangguan ke $ce$masan pada diri nya. Di khawatirkan ke$ce $masan yang te $rjadi 

pada siswa apabila di biarkan saja dapat me$mpe$ngaruhi dalam bidang 

akade$mik siswa. 

2. Bagi Pe $ne $liti Se$lanjutnya 

Adanya pe $ne $litian ini diharapkan bisa me$njadi sumbe$r inspirasi bagi 

pe $ne$liti lainnya yang pe $duli akan ke$adaan siswa yang me $ngalami ke$ce $masan 

dalam be$lajar. Kare $na ke$ce$masan siswa dalam be$lajar itu re$ntan te$rjadi pada 
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se $tiap siswa walaupun  pe$nye $bab dan tingkatan ke$ce $masan siswa dalam 

be $lajar be$rbe$da-be $da. Bagi pe $ne$liti se$lanjutnya, pada pe$ne$litian ini te$ntunya 

masih te$rdapat banyak ke $kurangan di dalamnya. Bagi pe $ne $liti se$lanjutnya 

yang te $rtarik untuk me$ne $liti de$ngan te $ma pe$ne $rapan Spiritual E$motional 

Fre$e $dom Te $chnique$ (SE $FT) untuk me $re $duksi ke$ce $masan siswa dalam 

be $lajar untuk bisa me$ngkaji pe $ne $litian ini de $ngan le $bih baik dalam be$rbagai 

aspe $k lainnya.  

3. Bagi Siswa 

 Adanya pe $ne$litian ini diharapkan siswa dapat me$ngaplikasikan 

te$rapi SE$FT se $cara mandiri dan konsiste$n guna me $nge $lola ke$ce $masan dalam 

be $lajar se$rta pe $rmasalahan-pe$rmasalahan e$mosi lainnya yang dapat 

me$nghambat prose $s pe $mbe$lajaran di ke$las. 

4. Bagi guru 

Guru diharapkan agar dapat me$ngide $ntifikasi le$bih awal ge $jala 

ke $ce$masan dalam be$lajar yang dialami ole$h siswa se $be $lum ke$ce$masan yang 

dialami ole$h siswa dapat me$nghambat prose $s be $lajar siswa. Dan guru juga 

dapat me$ngikuti pe$latihan SE$FT agar me $mahami le$bih dalam pe$ne$rapan dan 

manfaat dari te$rapi SE$FT. 

F. Implikasi Penelitian Bagi Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sejumlah besar siswa di SMAN 

9 Tebo mengalami kecemasan dalam belajar, dengan variasi permasalahan yang 

mendasarinya pada setiap individu. Pemberian Terapi Spiritual Emotional 

Freedom Technique (SEFT) terbukti mampu menurunkan tingkat kecemasan 
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belajar pada siswa. Dalam ranah bimbingan dan konseling di sekolah, 

implementasi SEFT memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengelolaan berbagai masalah psikologis yang seringkali menjadi penghambat 

dalam proses belajar siswa. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik Bimbingan dan 

Konseling, terutama dalam mengidentifikasi gejala dan akar permasalahan 

kecemasan belajar siswa. Kondisi kecemasan yang persisten dapat secara 

signifikan menghambat proses belajar dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Penerapan SEFT menawarkan kontribusi yang berharga dalam 

meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Mengingat kecemasan yang 

tidak tertangani dapat merusak fokus belajar dan kualitas hidup, penggunaan 

SEFT sebagai intervensi untuk menurunkan tingkat kecemasan dapat 

membantu siswa merasa lebih tenang, meningkatkan keyakinan diri, dan lebih 

siap menghadapi tuntutan akademis dan interaksi sosial di sekolah. Pada 

akhirnya, hal ini diharapkan akan membawa dampak positif pada peningkatan 

kualitas belajar dan prestasi akademik siswa. 

Melalui penelitian ini, diperkenalkan terapi SEFT sebagai sebuah inovasi 

yang menggabungkan dimensi spiritual dan mekanisme tubuh, dengan 

keunggulan utama yaitu kemudahan penerapannya bahkan bagi individu yang 

baru pertama kali mengenalnya. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi pihak sekolah untuk menyusun dan mengembangkan program 

bimbingan dan konseling yang lebih adaptif, dengan menjadikan SEFT sebagai 
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salah satu pilihan intervensi bimbingan yang terbukti mampu mereduksi 

kecemasan belajar siswa. 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah dapat memanfaatkan 

SEFT sebagai salah satu pilihan terapi alternatif untuk menangani berbagai 

permasalahan fisik maupun emosional yang dihadapi oleh siswa. SEFT 

menyediakan teknik-teknik praktis yang dapat diintegrasikan dalam sesi 

konseling guna membantu siswa meredakan kecemasan secara cepat dan 

efektif. Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi guru BK untuk 

memberikan intervensi yang relatif cepat dan tidak memerlukan pendekatan 

konseling yang memakan waktu lama atau terlalu kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


